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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Adanya 

pesantren bermula ketika Islam masuk ke Nusantara dan beberapa abad 

kemudian muncul beberapa tempat pengajian yang digunakan sebagai 

pengembangan  dalam mempelajari keislaman.1 

Di dalam pesantren terdapat seorang kyai yang mengajar santri-santri 

berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama 

besar sejak abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam 

pondok atau asrama dalam pesantren tersebut. Menetapnya santri dalam 

sebuah asrama atau pondok sangatlah menguntungkan dalam proses 

pengajaran karena sistem pembelajaran dapat dilakukan satu hari penuh dan 

kyai dapat mengawasi santrinya secara langsung.  

Tujuan didirikannya pondok pesantren sendiri adalah dakwah untuk 

menyebarkan ajaran agama Islam, mendidik santri agar menguasai ilmu 

agama serta sebagai benteng pertahanan umat Islam dalam bidang akhlak. 

Pada awal berdirinya suatu pesantren, seorang kyai tidak menggunakan 

kurikulum maupun pembelajaran pada setiap kelas. Seorang kyai menerapkan 

model pembelajaran secara tradisional dengan menggunakan metode 

sorogan, wetonan (bandongan) dan majlis ta’lim.  

                                                           
1Mastuki HS, et al., Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 1. 
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Pondok pesantren Maskumambang didirikan pada tahun 1859 oleh 

KH. Abdul Djabbar. Pondok ini terletak di Desa Sembungan Kidul 

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Pada masa kepemimpinan KH. Abdul 

Djabbar hanya mendidik masyarakat sekitar Maskumambang dan itupun 

terbatas hanya pada pembelajaran Alquran dan beberapa asas ilmu agama 

Islam. Cita-cita KH. Abdul Djabbar sangatlah sederhana, ia hanya ingin 

menanamkan ajaran agama Islam kepada masyarakat Maskumambang dan 

sekitarnya.  

Pada tahun 1907 M atau tahun 1325 H, KH. Abdul Djabbar 

berpulang ke rahmatullah dalam usia 84 tahun dan kepemimpinan pesantren 

dilanjutkan oleh anaknya yang bernama KH. Muhammad Faqih yang terkenal 

dengan sebutan Kyai Faqih Maskumambang.  

Pada tahun 1937 M bertepatan dengan tahun 1353 H, KH. 

Muhammad Faqih berpulang ke rahmatullah dalam usia 80 tahun dan 

kepemimpinan Pondok Pesantren Maskumambang diteruskan oleh putra 

beliau yang keempat yaitu KH. Ammar Faqih. 

Menurut KH. Nadjih Ahjad, KH. Ammar Faqih pernah belajar di 

Makkah selama dua tahun (1926-1928 M). Ketika beliau belajar disana 

pemikiran-pemikirannya banyak mendapat pengaruh langsung dari Syekh 

Muhammad bin Abdul Wahab. Pemikiran Syekh Muhammad bin Abdul 

Wahab membawa pengaruh yang sangat positif, terutama dalam pola 
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penanaman jiwa tauhid di lingkungan Pondok Pesantren Maskumambang 

sampai saat ini.2  

Pada hari Selasa malam Rabu tanggal 25 Agustus 1965 M, KH. Ammar 

Faqih berpulang ke rahmatullah. Sebelum berpulang ke rahmatullah ia telah 

menyerahkan kepemimpinan pesantren kepada menantunya yang kedua yaitu 

KH. Nadjih Ahjad. Dalam memimpin pesantren KH. Nadjih Ahjad 

melakukan pembaruan-pembaruan atau modernisasi kedua dalam bidang 

kelembagaan, organisasi, metode dan sistem pendidikan, kurikulum, serta 

bidang sarana dan prasarana. 

Pada hari Rabu tanggal 7 Oktober 2015 KH. Nadjih Ahjad meninggal 

dunia dan kepemimpinan pondok pesantren dilanjutkan oleh menantunya 

yaitu KH. Fathihudin Munawwir.  

Dari penjelasan diatas dapat sedikit ditangkap bahwa sistem 

pendidikan pada pesantren ini setiap dipegang oleh pemimpin yang berbeda 

maka penerapan sistemnya berbeda pula, begitu juga dalam pengajaran ilmu 

tauhid yang ada di Pondok Pesantren Maskumambang, juga ikut berubah 

sesuai dengan kyai yang memimpin pondok pesantren yang telah 

terpengaruh oleh pemikiran guru mereka dan terus mengalami kemajuan 

mengikuti perkembangan zaman. Dapat dilihat pada periode perintisan yang 

dipimpin oleh KH. Abdul Djabbar orientasi pesatren ini berpaham Ahl as-

Sunnah wa al-Jamaah, pengikut madhab Syafi’iyah. Pada masa 

kepemimpinan KH. Faqih Maskumambang orientasi pondok ini juga masih 

                                                           
2Haji Mundzir Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyyah terhadap Perilaku 

Keagamaan Masyarakat (Jakarta: Asta Buana Sejahtera, 2009), 144. 
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sama mengikuti madhab Syafi’iyah karena melanjutkan dari ayahnya. Pada 

masa ini kitab akidah khususnya tauhid yang digunakan adalah Aqidatul 

Awwam. Namun, setelah orientasi pondok pesantren ini dirubah yaitu pada 

masa kepemimpinan KH. Ammar Faqih berubah menjadi Ihya’us Sunnah 

wa Ijtinabul Bid’ah dan kitab akidah khususnya tauhid sudah tidak lagi 

menggunakan Aqidatul Awwam lagi tetapi menggunakan kitab Tuhfatul 

Ummah, dan pada masa KH. Nadjih Ahjad kitab tauhid diganti lagi yaitu 

dengan menggunakan at-Thibyan fi al-Aqaid.3 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menarik bagi penulis 

karena terjadi perubahan orientasi pada Pondok Pesantren Maskumambang 

dimana KH. Ammar Faqih melakukan pembaruan dalam berbagai bidang 

termasuk dalam bidang akidah, fikih, tasawuf, bahasa, hadis dan tafsir. 

Yang awalnya mengikuti madhab Syafi’iyah kemudian beralih menjadi 

Ihya’us Sunnah Wajtinabul Bid’ah. Sehingga akan mempengaruhi dalam 

proses belajar mengajar seperti dengan mengganti buku literatur, 

pemahaman guru yang mengajar, dan lain-lain. Serta respons dari 

masyarakat maupun orang tua santri yang mondok di Pesantren 

Maskumambang pada masa KH. Ammar Faqih dan KH. Nadjih Ahjad 

pasti berbeda-beda. Pondok pesantren ini justru semakin berkembang 

sehingga menarik untuk diteliti dengan menggunakan bantuan pendekatan 

yang digunakan oleh Zamakhsyari Dhofir dalam tradisi pesantren. 

 

                                                           
3Nihlah, Wawancara, Gresik, 13 September 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa perubahan-perubahan yang dilakukan oleh KH. Ammar Faqih dan 

KH. Nadjih Ahjad dalam hal pengembangan Pondok Pesantren 

Maskumambang? 

2. Bagaimana pembaruan dalam bidang akidah di Pondok Pesantren 

Maskumambang pada tahun 1937-1977 M? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara administratif penelitian ini bertujuan sebagai syarat memperoleh 

gelar sarjana dalam program strata satu (S-1) pada jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pengembangan dan pembaruan atau modernisasi di 

Pondok Pesantren Maskumambang sejak tahun 1937 sampai 1977, 

khususnya dalam bidang akidah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari skripsi ini nantinya adalah  : 

1. Untuk memperkaya kazanah keilmuan dan berguna sebagai catatan 

sejarah, terutama di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 
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2. Memberikan informasi ilmiah mengenai pembaruan bidang akidah di 

Pondok Pesantren Maskumambang Dukun Gresik. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sesuai dengan data yang terdapat dalam perpustakaan melalui 

penelusuran data yang telah penulis lakukan, belum ada penelitian skripsi 

yang membahas tentang obyek penelitian kali ini. Berikut beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan tema yang penulis bahas: 

1. Fahima, Pengaruh Ajaran Tauhid Muhammad bin Abdul Wahab terhadap 

Pelaksanaan Akidah para Santri di Pondok Pesantren Maskumambang 

(Skripsi Fakultas Dakwah, 1991). Di dalam tulisan tersebut memang ada 

kesamaan dari tema pembahasan dengan penulis. Namun, titik fokus 

skripsi tersebut lebih cenderung pada pengaruh ajaran tauhid Muhammad 

bin Abdul Wahab terhadap pelaksanaan akidah para santrinya saja. 

2. Sirriyatul Ilmiyyah, Pembentukan Kebudayaan Islam di Pondok Pesantren 

Qomarudin Sampurnan Bungah Gresik (Oleh KH. M. Sholeh Musthofa) 

1907-1977, (Skripsi Fakultas Adab, 2004). Skripsi tersebut berisi tentang 

pembaruan yang dilakukan oleh KH. Sholeh Musthofa dalam hal 

pembentukan kebudayaan Islam di Pondok Pesantren Qomarudin. 

3. Haji Mundzir Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah 

terhadap Perilaku keagamaan Masyarakat (Buku Literatur, 2009). Buku 

tersebut merupakan disertasi Haji Mundzir Suparta yang membahas 

mengenai perubahan orientasi pondok pesantren salafiyah khususnya di 
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Pondok Pesantren Maskumambang Gresik mulai dari pembaruan bidang 

fikih, akidah, tasawuf dan lain-lain. 

4. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup 

Kyai (Buku Literatur, 1978). Buku tersebut berisi tentang pola umum 

pendidikan Islam-tradisional, perubahan-perubahan tradisi pesantren dan 

lain-lain.  

5. Nuruddin, KH Ammar Faqih: Sang Pencerah dari  Kota Santri (Buku 

Literatur, 2015). Buku tersebut merupakan tesis Nurudin yang di 

dalamnya membahas mengenai biografi KH Ammar  Faqih. 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas tidak ada kesamaan dalam 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, penulis lebih menekankan pada 

pembaruan bidang akidah di Pondok Pesantren Maskumambang Dukun dari 

tahun 1937-1977 M. Sementara itu, penelitian terdahulu yang telah 

disebutkan di atas secara umum membahas mengenai pembaruan pada bidang 

kurikulum, kebudayaan dan pengaruh ajaran Muhammad bin Abdul Wahab 

terhadap perilaku masyarakat. 

F. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian tentang Pembaruan Pondok Pesantren 

Maskumambang Dukun Gresik (1937-1977 M) penulis menggunakan 

pendekatan historis yang digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa masa 

lampau dan menggunakan teori dari Zamakhsyari Dhofier4 tentang elemen-

                                                           
4Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 

1982 ), 44. 
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elemen pondok pesantren yang terdiri dari pondok, masjid, santri, pengajaran 

kitab-kitab Islam klasik dan kyai. Lima elemen tersebut merupakan dasar dari 

tradisi pesantren. Jika suatu lembaga  memiliki kelima elemen tersebut maka 

akan berubah statusnya menjadi pesantren. 

1. Pondok 

Pada dasarnya pesantren adalah sebuah asrama pendidikan Islam 

tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah 

bimbingan seseorang guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai. 

Asrama ini berada dalam satu lingkungan kompleks dengan lingkungan 

kyainya.5 Pada Pondok Pesantren Maskumambang yang berada di Desa 

Sembungan Kidul Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik ini juga berada 

dalam satu lingkungan dengan tempat tinggal kyainya. Pondok atau 

asrama tempat tinggal para santri juga dipisahkan antara laki-laki dan 

perempuan. 

2. Masjid 

Masjid adalah elemen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren, 

karena masjid ini dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk 

mendidik para santri, terutama dalam proses salat lima waktu, khotbah dan 

salat Jumat dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.6 

3. Santri 

Santri adalah elemen yang paling penting dalam suatu lembaga 

pesantren. Dalam tradisi pesantren santri dibedakan menjadi dua 

                                                           
5Ibid., 44. 
6Ibid., 49. 
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kelompok santri yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim 

adalah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam 

pondok pesantren. Sedangkan santri kalong adalah murid yang berasal dari 

desa-desa di sekeliling pesantren yang biasanya tempat tinggalnya tidak 

menetap dalam pondok tetapi pulang ke rumah.7  

4. Pengajaran Kitab-kitab Islam 

Tujuan utama dari pengajaran ini adalah untuk mendidik calon-calon 

ulama. Biasanya kitab-kitab klasik yang diajarkan pada pesantren antara 

lain: nahwu, fikih, hadis, tafsir, tauhid dan cabang-cabang ilmu lainnya 

seperti tarikh dan balaghah.8 

5. Kyai  

Kyai adalah tokoh kunci yang menentukan corak kehidupan 

pesantren. Semua warga pesantren tunduk pada kyai. Mereka berusaha 

keras melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya, serta menjaga 

hal-hal yang sekiranya tidak direstui oleh kyai, sebaliknya yaitu selalu 

berusaha melakukan hal-hal yang direstui oleh kyai. 9  Pada umumnya 

pertumbuhan suatu pesantren tergantung kepada kemampuan pribadi dari 

kyainya. Kebanyakan kyai di Jawa beranggapan bahwa suatu pesantren 

dapat diibaratkan sebagai suatu kerajaan kecil dimana kyai merupakan 

sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan 

lingkungan pesantren. 

                                                           
7Ibid., 51. 
8Ibid., 55. 
9Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 58. 
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Selain itu penelitian ini juga menggunakan teori continuity and 

change yaitu mengenai kesinambungan dan perubahan. Teori tersebut 

dinyatakan oleh John Obert Voll dalam bukunya yang berjudul Islam: 

Continuity and Change in the Modern World. Dari teori tersebut peneliti 

akan mengungkapkan kesinambungan dan perubahan yang ada dalam 

Pondok Pesantren Maskumambang. Seperti kesinambungan dan 

perubahan antar kepemimpinan dalam kaitannya tentang pembaharuan-

pembaharuan dalam bidang Akidah khususnya. Jika dalam masa 

kepemimpinan KH. Abdul Djabbar dan KH. Muhammad Faqih 

berorientasi pada ajaran Islam tradisional, maka di dua kepemimpinan 

berikutnya yaitu KH. Ammar Faqih dan KH. Nadjih Ahjad sudah 

berorientasi pada Ihya’ al-Sunah wa al Ijtina al-Bid’ah.  

Dari teori diatas, diharapkan dapat mempermudah penulis dan 

pembaca sekalian dalam memahami substansi skripsi ini secara sistematis, 

ilmiah dan integral dalam kazanah perbendaharaan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang pendidikan dan ajaran di Pondok Pesantren 

Maskumambang ini. 

G. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 

mengguunakan metode penulisan sejarah dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) adalah kata heuristik berasal dari 

bahasa Yunani heuriskein yang artinya memperoleh. Heuristik adalah 
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suatu teknik, seni dan ilmu. Bisa juga dikatakan pengumpulan sumber 

adalah suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah. Karena sejarah tanpa sumber 

maka tidak bisa bicara. Sehingga sumber ini merupakan hal paling utama 

yang akan menentukan aktualitas masa lalu manusia agar dapat dipahami 

oleh orang lain.10 

Di dalam mengumpulkan sumber, penulis menggunakan beberapa 

informasi  yang berasal dari : 

a. Arsip Pondok Pesantren Maskumambang Gresik yang berupa akta 

notaris pendirian madrasah YKUI Maskummbang, foto-foto 

kegiatan. 

b. Wawancara dengan anak KH. Ammar Faqih, pengurus dan guru di 

Pondok Pesantren Maskumambang Gresik. 

c. Majalah Pondok Pesantren Maskumambang Gresik. 

d. Manuskrip KH. Ammar Faqih. 

e. Kitab karangan KH. Nadjih Ahjad tentang akidah. 

f. Buku yang berjudul Pondok Pesantren Maskumambang yang 

diterbitkan oleh sekretariat Pondok Pesantren Maskumambang 

Gresik. 

g. Buku panduan penerimaan santri baru Pondok Pesantren 

Maskumambang yang diterbitkan oleh sekretariat Pondok Pesantren 

Maskumambang Gresik. 

                                                           
10Lilik Zulaicha. Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fak. Adab, 2005), 16. 
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2. Verifikasi (kritik) adalah proses seleksi pada sumber-sumber yang telah 

dikumpulkan dengan cara melakukan kritik sumber. Kritik sumber 

merupakan usaha untuk mendapatkan sumber-sumber yang relevan 

dengan cerita sejarah yang ingin disusun. Selain itu, kritik sumber 

dimaksudkan sebagai penggunaan dan penerapan dari sejumlah prinsip-

prinsip untuk menilai atau menguji kebenaran nilai-nilai sejarah dalam 

bentuk aslinya dan menerapkan pengertian sebenarnya. Kritik sumber 

terdiri dari dua  jenis, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern 

adalah proses untuk melihat apakah sumber yang didapatkan tersebut asli 

atau tidak, sedangkan kritik intern adalah upaya yang dilakukan untuk 

melihat apakah sumber tersebut layak dipercaya kebenarannya atau tidak. 

Dengan kritik ekstern penulis melihat fisik daripada arsip-arsip yang 

telah didapatkan sedangkan dengan kritik intern penulis berusaha untuk 

melihat isi daripada arsip-arsip tersebut. 

3. Interpretasi (penafsiran) yaitu menetapkan makna yang saling 

berhubungan atau menafsirkan fakta-fakta sejarah yang telah diperoleh. 

Tujuannya agar fakta yang ada mampu untuk mengungkap permasalahan 

yang ada, sehingga diperoleh pemecahannya. Dalam tahap ini penulis 

membandingkan fakta yang satu dengan fakta yang lain, sehingga dapat 

ditetapkan makna dari fakta yang diperoleh untuk menjawab 

permasalahan yang ada. 

4. Historiografi (penulisan sejarah) adalah tahap akhir langkah-langkah 

penulisan sejarah yang menyajikan cerita dan dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

13 
 

dipertanggungjawabkan kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh. 

Penulisan dalam penelitian ini juga menggunakan metode penulisan 

sejarah secara kronologis (penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa). 

Hal ini terlihat dari pengambilan bahasan pada rentang waktu antara tahun 

1937-1977 M. Pada tahun tersebut terjadi pembaharuan bidang akidah 

pada Pondok Pesantren Maskumambang yang terjadi pada masa 

kepemimpinan KH Ammar Faqih dan KH Nadjih Ahjad.11 

H. Sistematika Bahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, 

maka pembahasan dibagi menjadi lima bab. Uraian masing-masing bab 

disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang 

tinjauan secara global permasalahan yang dibahas ini serta dikemukakan 

beberapa masalah meliputi: Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, kerangka 

teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Bahasan. 

Bab kedua, menjelaskan mengenai profil Pondok Pesantren 

Maskumambang di Gresik yang terdiri dari tiga sub bagian yaitu: sejarah 

Pondok Pesantren Maskumambang, kondisi lingkungan Pondok Pesantren 

Maskumambang, sistem pengajaran dan kurikulum di Pondok Pesantren 

Maskumambang.  

                                                           
11Nugroho Susanto, MasalahPenelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 38 
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Bab ketiga, menjelaskan mengenai perubahan-perubahan yang 

dilakukan oleh KH. Ammar Faqih dan KH. Nadjih Ahjad dalam hal 

pengembangan Pondok Pesantren Maskumambang yang terdiri dari tiga sub 

bab yaitu dua kyai pembaru yang ada di Pondok Pesantren Maskumambang, 

usaha-usaha pengembangan pesantren dan pembaruan bidang pendidikan di 

Pondok Pesantren Maskumambang. 

Bab keempat, menjelaskan pembaruan bidang akidah di Pondok 

Pesantren Maskumambang yang dilakukan pada masa kepemimpinan KH. 

Ammar Faqih dan KH. Nadjih Ahjad dalam Pondok Pesantren 

Maskumambang yang terdiri dari tiga sub-bab yaitu pembaruan oleh KH. 

Ammar Faqih, pembaruan oleh KH. Nadjih Ahjad dan respon masyarakat 

terhadap pembaruan ini. 

Bab kelima, yang berisi penutup dan di dalamnya meliputi kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran-saran. 

 


